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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara gaya kepemimpinan, tingkat
hierarki moral, dan motivasi terhadap komitmen guru. Sampel diambil dengan teknik proportional
sampling dengan jumlah sebesar 450 orang guru dari populasi 796 guru SMA PNS di Samarinda. Data
dikumpulkan dengan pemberian angket dan analisis data menggunakan teknik analisis jalur. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa (1) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen guru yang ber-
arti peningkatan gaya kepemimpinan akan meningkatkan komitmen guru; (2) tingkat hierarki moral me-
miliki pengaruh pada komitmen guru yang berarti meningkatnya tingkat hierarki moral akan mengaki-
batkan peningkatan komitmen guru; (3) motivasi kerja guru memengaruhi komitmen guru yang berarti
tingginya motivasi kerja akan menyebabkan tingginya komitmen; (4) gaya kepemimpinan berpenga-
ruhterhadap motivasi kerja guru yang berarti peningkatan gaya kepemimpinan akan meningkatkan mo-
tivasi kerja guru; dan (5) tingkat hierarki moral memengaruhi motivasi kerja guru yang berarti me-
ningkatnya tingkat hierarki moral akan meningkatkan motivasi kerja guru. Peningkatan aspek-aspek
tersebut akan memperkuat komitmen para guru terhadap sekolah.
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THE INFLUENCE OF THE LEADERSHIP STYLES, MORAL HIERARCHY LEVELS,
AND MOTIVATION TOWARDS TEACHER’S COMMITMENT

Abstract: This study was aimed to find out the influence of the leadership styles, moral hierarchy
levels, and motivation towards teachers’ commitment. The sample taken using the proportional sam-
pling technique consisting of 450 teachers out of 796 senior high school teachers in Samarinda. The
data were collected using questionnaires and analyzed using the path analysis. The findings showed
that (1) the leadership styles influence the teachers’ commitment, meaning that an improvement in the
leadership styles would improve the teachers’ commitment; (2) the moral hierarchy levels influence
the teachers’ commitment, meaning that an improvement in the moral hierarchy levels would improve
the teachers’ commitment; (3) the motivation influence the teachers’ commitment, meaning that the
higher the motivation is, the higher the teachers’ commitment is; (4) the leadership styles influence the
teachers’ motivation, meaning that an improvement in the leadership styles would improve the
teachers’ motivation; and (5) the moral hierarchy levels influence the teachers’ motivation, meaning
that an improvement in the moral hierarchy levels would improve the teachers’ motivation. The im-
provement in those aspects would strengthen the teachers’ commitment towards the schools.
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PENDAHULUAN tasnya dan berkomitmen meningkatkan mutu se-

Usaha meningkatkan mutu pendidikan kolah. Komitmen guru merupakan bagian yang
dapat dilakukan melalui komitmen karyawan se- harus dilaksanakan oleh setiap warga sekolah ka-
kolah. Usaha ini dapat berhasil jika partisipasi se- rena hal tersebut penting untuk dilakukan oleh se-
luruh warga sekolah dapat melaksanakan aktivi- tiap warga sekolah. Tanpa melalui komitmen
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yang telah disepakati bersama mustahil tujuan
pendidikan sekolah dapat tercapai.

Komitmen menjadi pendorong yang posi-
tif terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi orga-
nisasi di lingkungan sekolah. Untuk itu, dibutuh-
kan guru yang memiliki kompetensi yang be-
rupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap peri-
laku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas.
Hal tersebut dijelaskan dalam UU Guru dan
Dosen No. 14 Tahun 2005 pasal 7 ayat 1b, pro-
fesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus
yang dilakukan berdasarkan prinsip memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidik-
an, keimanan, ketaqwaan, dan akhak mulia.

Hasil penelitian terhadap guru-guru SMA
di Samarinda pada sekolah sebagai satuan pen-
didikan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja, se-
dangkan tingkat hierarki moral masih pada tingkat
ke-2, yaitu tahap konvensional. Hal ini memberi-
kan gambaran bahwa guru SMA menilai gaya
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi
masih rendah. Penyebab utamanya adalah guru
kurang termotivasi, tidak adanya reward atas
prestasi Kkerjanya, kepala sekolah membiarkan
guru bekerja apa adanya tanpa komitmen yang
telah diatur oleh sekolah. Hasil survei di tiga lo-
kasi menunjukkan masih terdapat 20-30% guru
datang terlambat, absen tidak datang ke sekolah,
janji kurang ditepati dalam melayani masyarakat,
dan rendahnya pemenuhan standar isi dan standar
proses. Lebih dari 30% guru belum memenuhi
kompetensi yang disyaratakan dalam hal pengua-
saan materi yang di ujikan (Rachmad, 2009:67).
Hal ini menunjukkan masih rendahnya komitmen
guru dalam standar isi dan pengelolaan.

Studi komitmen guru tetap menarik untuk
ditelaah dengan alasan (1) keberhasilan sekolah
ditentukan oleh budaya sekolah; (2) sekolah me-
rupakan organisasi yang kompleks dan unik
membutuhkan guru yang memunyai tingkat hi-
rarki moral tinggi (pasca konvensional); dan (3)
komitme. guru belumdapat dipenuhi untuk men-
jaga dan menjamin sekolah bermutu baik dari
input, proses, maupun output dan outcome.

Berdasarkan hasil survei dalam pra pene-
litian di sekolah tentang komitmen guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan, ditemukan bah-

wa komitmen guru masih rendah dalam rangka
mencapai tujuan sekolah. Hal ini dapat menjadi
dasar atau alasan untuk meneliti komitmen guru.
Di samping itu, juga untuk mengkaji teori pe-
ngaruh gaya kepemimpinan, tingkat hierarki mo-
ral, dan motivasi terhadap komitmen guru.

Faktor lain diduga memengaruhi komit-
men guru adalah motivasi kerja. Motivasi kerja
adalah dorongan yang timbul dari karyawan da-
lam mencapai tujuan sekolah. Sebagai usaha me-
ningkatkan mutu pendidikan, komitmen dipe-
ngaruhioleh motivasi kerja guru dalam mening-
katkan mutu pendidikan dan rendahnya komit-
men guru akan memengaruhi rendahnya mutu
pendidikan. Pemberian reward pada karyawan
merupakan salah satu dorongan yang timbul
dariatasan untuk menumbuhkan komitmen kon-
tinu di samping komitmen afektif dan komit-
men normatif. Komitmen guru menjadi penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah
melalui peningkatan budaya sekolah dan pe-
ningkatan tingkat hierarki moral.

Komitmen guru merupakan kekuatan ba-
tin yang datang dari dalam hati dan kekuatan
dari luar guru itu sendiri tentang tugasnya yang
dapat memberi pengaruh besar terhadap sikap
guru berupa tanggung jawab dan responsif (ino-
vatif) terhadap perkembangan ilmu pengetahu-
an dan teknologi. Griffin dan Moorhead (1986:
203) mengatakan bahwa komitmen organisasi
adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana
seseorang individu mengenal dan terikat pada
organisasinya. Seseorang individu yang memili-
ki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat
dirinya sebagai anggota sejati organisasi.

Luthans & Doh (2009:135) mendefinisi-
kan komitmen organisasi sebagai: (1) keinginan
kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi ter-
tentu; (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai
keinginan organisasi; dan (3) keyakinan terten-
tu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi.

Pengertian komitmen organisasi menurut
Luthan (2009:274), “Organizational commit-
ment is a worker’s feelings and attitudes about
the entire work organization.” Di pihak lain,
Syafaruddin (2001:87) mengatakan bahwa ko-
mitmen guru adalah sikap karyawan untuk tetap
berada dalam organisasi dan terlibat dalam
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upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tu-
juan organisasi. Komitmen merupakan suatu ben-
tuk loyalitas yang lebih konkret yang dapat di-
lihat dari sejauh mana karyawan mencurahkan
perhatiasn, gagasan, dan tanggung jawab dalam
upaya mencapai tujuan organisasi.

Komitmen guru merupakan hal amat pen-
ting dalam upaya meningkatkan kinerja seko-
lah, baik secara personal maupun organisasio-
nal. Komitmen akan mendorong rasa percaya
diri dan semangat kerja. Komitmen akan mem-
perlancar pergerakan sekolah mencapai tujuan
dalam konteks perubahan. Hal ini ditandai oleh
terciptanya peningkatan, baik bersifat fisik mau-
pun psikologis sehingga segala sesuatunya men-
jadi menyenangkan bagi seluruh warga sekolah.
Komitmen adalah sikap yang merefleksikan lo-
yalitas karyawan pada organisasi, dimana ang-
gota organisasi mengekspresikan perhatiannya
terhadap keberhasilan dan kemajuan organisasi
secara berkelanjutan. Indikator-indikator komit-
men adalah afektif, kontinuan, dan normatif.

Colquitt, et al. (2011:377-378) mendefini-
sikan kepemimpinan sebagai penggunaan ke-
kuasaan dan pengaruh untuk mengarahkan akti-
vitas pengikut terhadap pencapaian tujuan. Se-
orang "pemimpin yang efektif" meningkatkan
kinerja dan kesejahteraan unitnya secara keselu-
ruhan, dinilai oleh margin keuntungan, produk-
tivitas, biaya, absensi, retensi, survei karyawan,
dan sebagainya. Seorang “pemimpin yang efek-
tif" juga memupuk pemimpin berkualitas tinggi.
Munculnya pemimpin dikaitkan dengan sejum-
lah sifat, termasuk hati nurani, keterbukaan, ex-
traversion, kemampuan kognitif umum, tingkat
energi, toleransi stres, dan rasa percaya diri.

Pemimpin dapat menggunakan beberapa
gaya untuk membuat keputusan. Kontrol pe-
mimpin tinggi yang bergerak untuk mengontrol
pengikut mereka termasuk otokratis, konsulta-
tif, fasilitatif, dan delegatif gaya. Kepemimpin-
an transformasional memiliki hubungan positif
moderat dengan kinerja dan hubungan positif
yang kuat dengan kinerja dengan komitmen or-
ganisasi. Hal ini memiliki efek kuat pada hasil-
hasil dari perilaku kepemimpinan lainnya. Gaya
pemimpin pengambilan keputusan mencermin-
kan proses penggunaan pemimpin untuk meng-
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hasilkan dan memilih dari satu set alternatif un-
tuk memecahkan masalah.

Dalam gaya fasilitatif, pemimpin menya-
jikan masalah kepada sekelompok karyawan
dan mencari konsensus tentang solusi, memasti-
kan bahwa pendapat sendiri tidak menerima le-
bih berat daripada orang lain. Dengan gaya ini,
pemimpin adalah fasilitator lebih dari pengam-
bil keputusan. Dengan gaya delegatif, pemim-
pin memberikan karyawan individu atau kelom-
pok karyawan tanggung jawab untuk membuat
keputusan dalam beberapa kondisi batas yang
ditentukan. Pemimpin tidak memainkan peran-
an dalam musyawarah, kecuali diminta meski-
pun ia mungkin menawarkan dorongan dan me-
nyediakan sumber daya yang diperlukan di be-
lakang layar.

Berdasarkan pendapat di atas, yang di-
maksud dengan gaya kepemimpinan adalah pola
perilakupimpinan dalam memengaruhi dan meng-
gerakkan karyawan untuk mencapai tujuan. Indi-
kator-indikator directive, supportive, partisipative,
dan achievement oriented.

Moral merupakan suatu standar salah
atau benar bagi seseorang. Moral merupakan la-
rangan yang membicarakan salah atau benar
(Mulyono, 2009:96). Sementara itu, Tafsir, dkk.
(2002:135) mengemukakan bahwa untuk me-
mahami moral sebagai ajaran-ajaran wejangan-
wejangan, khotbah-khotbah, dan patokan-pa-
tokan tentang bagaimana manusia harus hidup
dan bertindak agar menjadi manusia yang baik.
Moral merupakan keyakinan tentang aturan-
aturan atau ajaran-ajaran yang baik dan buruk,
benar dan salah, layak dan tidak layak, patut
dan tidak patut yang bersumber dari agama, na-
sihat orang tua atau orang bijak maupun ling-
kungan sosial dan memengaruhi manusia dalam
bertingkah laku sehari-hari.

Di pihak lain, Kohlberg (1995) lebih me-
nekankan aspek kognisi dalam melihat perkem-
bangan moral. Kohlberg lebih menitikberatkan
struktur pemikiran daripada isi pemikiran sese-
orang. Ada dua keuntungan dengan mengang-
gap penalaran moral sebagai struktur dan bukan
isi. Pertama, apabila penalaran moral dianggap
sebagai isi, apa yang baik dan buruk terkait de-
ngan prinsip filosofis moralitas sehingga pena-
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laran moral bersifat universal. Universalitas mo-
ral berarti semua kultur memunyai konsep dasar
moralitas yang sama, misalnya: cinta, hormat,
kemerdekaan. Kedua, bila penalaran moral di-
anggap sebagai isi, orang tidak dapat membeda-
kan penalaran moral anak-anak dengan dewasa.
Sebaliknya, dengan menganggap penalaran mo-
ral sebagai struktur akan memungkinkan untuk
mengidentifikasi perkembangan moral. Tingkat
hierarki moral adalah ukuran tinggi rendahnya
moral seseorang berdasarkan penalaran moral-
nya, indikator-indikator hierarki moral dari pra-
konvensional, konvensional, dan pascakonven-
sional.

Motivasi merupakan kekuatan atau motor
pendorong kegiatan seseorang ke arah tujuan
tertentu dan melibatkan berbagai kemampuan
yang dimiliki untuk mencapainya. Pegawai di
dalam proses produksi adalah sebagai manusia
(individu) yang memiliki identifikasi antara
lain: tabiat, sikap perilaku atsu penampilan, ke-
butuhan, keinginan, cita-cita, kebiasaan yang
dibentuk keadaan, dan keadaan lingkungan dan
pengalaman pegawai. Faktor di atas memenga-
ruhi tinggi rendahnya komitmen (Sedarmayanti,
2009:214).

Luthans & Doh (2009:394) menyatakan
bahwa motivasi adalah sebuah proses psikolo-
gis melalui ketidakpuasan keinginan atau kebu-
tuhan utama menggerakkan yang ditujukan un-
tuk tujuan atau insentif. Motivasi dibagi menja-
di dua motivasi intrinsik dan motivasi ekstrin-
sik. Motivasi intrinsik adalah sebuah penentu
motivasi dimana penggenapan pengalaman in-
dividu melalui pelaksanaan kegiatan dan mem-
bantu orang lain. Motivasi ekstrinsik adalah se-
buah penentu motivasi di mana lingkungan eks-
ternal dan hasil dari kegiatan ini adalah lebih
penting karena persaingan dan kompensasi atau
perencanaan insentif.

Motivasi adalah kecenderungan emosio-
nal yang membimbing atau memfasilitasi pen-
capaian tujuan yang terdiri atas prestasi, inisia-
tif, dan optimisme. Motivasi penting karena ko-
mitmen adalah fungsi dari dua faktor, yakni mo-
tivasi dan kemampuan. Komitmen yang baik la-
hir dari keseimbangan motivasi dan kemampu-
an. Kemampuan tinggi untuk melakukan peker-

jaan dengan baik membutuhkan ganjaran seba-
gai motivasi. Hal ini dipertegas Dessler (2011)
yang menghubungkan motivasi dengan ganjar-
an (insentif). Menjadi motivator merupakan sa-
lah satu pekerjaan manajemen yang sederhana,
tetapi juga paling rumit. Motivasi merupakan
hal yang sederhana karena orang-orang pada
dasarnya termotivasi atau terdorong untuk ber-
prilaku dalam cara tertentu yang dirasakan me-
ngarah kepada perolehan ganjaran (insentif).

Akhirnya, berdasarkan kajian teoretis dan
fakta yang ada, bahwa komitmen diduga berperan
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.
Untuk itu, peneliti ingin menguji suatu model
hubungan variabel langsung, antara komitmen
dengan motivasi, tingkat hierarki moral, dan gaya
kepemimpinan, yang dirumuskan dalam masalah
penelitian seperti berikut. (1) Apakah terdapat
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komit-
men guru? (2) Apakah terdapat pengaruh ting-
kat hierarki moral terhadap komitmen guru? (3)
Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja guru
terhadap komitmen guru? (4) Apakah terdapat
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motiva-
si kerja? (5) Apakah terdapat pengaruh tingkat
hierarki moral terhadap motivasi kerja?.

METODE

Populasi penelitian adalah seluruh guru
SMA di Kota Samarinda. Teknik pengambilan
sampel digunakan penarikan sampel dilakukan
secara proprosional sampling. Jumlah sampel
adalah 450 guru dari jumlah populasi sebanyak
796 orang guru PNS. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Ang-
ket diujicobakan untuk mengetahui validitas dan
reliabelitas dan berdasarkan uji coba tersebut
angket dapat digunakan untuk penelitian.

Teknik Analisis data menggunakan ana-
lisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pe-
ngaruh antarvariabel sesuai dengan model kau-
sal yang terbentuk. Adapun tahapan teknik ana-
lisis jalur yang didahului dengan uji persyaratan
analisis dengan menggunakan uji normalitas dan
uji linearitas regresi dengan Anava dan uji hi-
potesis dilakukan dengan menggunakan analisis
uji signifikansi t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Persyaratan

Untuk uji normalitas data digunakan ru-
mus Lilliefors dan galat taksiran, dengan meng-
gunakan taraf signifikan o= 0,05 bahwa seluruh
nilai L, diperolen menunjukkan nilai lebih kecil
dari nilai Lipe. Dengan demikian, dapat dikata-
kan H, diterima. Keputusannya adalah data
sampel pada setiap variabel berasal dari popula-
si yang memiliki sebaran normal. Hasil uji li-
nieritas juga menunjukkan bahwa semua pra-
syarat dipenuhi.

Tabel 1: Koefisien Jalur Model Struktur -1
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Pengujian Hipotesis

Perhitungan statistik dan uraian hubung-
an kausal dapat dijelaskan bahwa semua varia-
bel eksogen berpengaruh secara nyata dengan
variabel endogen terhadap motivasi kerja guru
(X3). Hasil pengujian hipotesis penelitian koefi-
sien jalur dapat pada uji analisis jalur struktur 1
dan uji analisis jalur struktur 2. Hasil perhitung-
an koefisien jalur dapat disajikan pada Tabel 1
analisis jalur pada model substruktur-1.

Berdasarkan Tabel 1 model substruktur-
1, setelah uji analisis menunjukkan hasil seba-
gaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil perhitungan pada koefisien jalur pada
model substruktur-2 disajikan pada Tabel 2.

isi Signifikasi
Jalur Koefisien 4 1 itung J Hasil Uji
Jalur o

XY Py1 0,423 7,625 0,000 Sangat signifikan
XY Py2 0,378 6,344 0,000 Sangat signifikan
XY Pya 0,411 7,630 0,000 Sangat signifikan

X

D3 = 0,424 0.. = 0.423

ps2 = 0,389

Xo

Gambar 1. Model Empirik Hubungan Antarvariabel pada Model Substruktur Berdasarkan
Hasil Analisis Jalur

Tabel 2: Koefisien Jalur Model Struktur-2

isi Signifikasi
Jalur Koefisien  pitung J Hasil Uji
Jalur o
X1 X3 pan 0,424 6,354 0,000 Sangat signifikan
XoX3 ps2 0,389 5,473 0,000 Sangat signifikan
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Pembahasan

Berdasarkan uraian teori dan pembuktian
empirik, terbukti bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap komitmen guru. Dengan
demikian, variasi tinggi rendahnya variabel ko-
mitmen guru dipengaruhi langsung oleh varia-
bel gaya kepemimpinan, dan variabel komitmen
guru dipengaruhi tidak langsung variabel gaya
kepemimpinan melalui motivasi kerja guru. Ra-
fig (2010:67) menjelaskan bahwa gaya kepe-
mimpinan berpengaruh pada komitmen dan
bahwa komitmen yang tinggi dibangun melalui
gaya kepemimpinan yang baik. Dengan kata
lain, komitmen yang tinggi dapat dibenntuk me-
lalui gaya kepemimpinan yang baik.

Tingkat hierarki moral berpengaruh ter-
hadap komitmen guru. Dengan demikian, varia-
si tinggi rendahnya variabel komitmen guru di-
pengaruhi langsung oleh variabel tingkat hierar-
ki moral, dan variabel komitmen guru dipenga-
ruhi tidak langsung oleh variabel tingkat hirarki
moral melalui motivasi kerja guru. Dengan kata
lain, tingkat hierarki moral yang tinggi akan
mengakibatkan komitmen guru tinggi dan ting-
kat hierarki moral tinggi akan mengakibatkan
komitmen guru yang tinggi melalui motivasi
yang tinggi pula.

Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap
komitmen guru. Dengan demikian, variasi ting-
gi rendahnya variabel komitmen guru dipenga-
ruhi variabel motivasi kerja guru, atau dengan
kata lain motivasi kerja guru yang baik akan
mengakibatkan komitmen guru yang baik pula.
Hal ini sesuai dengan penelitian Burton & Hol-
tom (2002:181) bahwa terdapat pengaruh moti-
vasi kerja terhadap komitmen guru, motivasi
yang diberikan kepada guru akan memengaruhi
komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya.
Mulyana (2013) menjelaskan terdapat hubung-
anantara komitmen dengan motivasi. Hal itu ber-
arti bahwa jika guru memiliki komitmen yang
tinggi terhadap pekerjaan, itu dipengaruhi oleh
motivasi yang tinggi.

Hal ini sesuai dengan penelitian Silalahi
(2008:1) yang menyatakan bahwa manusia be-
kerja membutuhkan motivasi kerja untuk meng-
hasilkan suatu karya yang dapat membangun

perusahaan dan akan memiliki efek positif pada
dirinya sendiri sehingga tujuan bersama terca-
pai. Adanya Pemimpin yang dapat memotivasi
karyawan dalam suatu perusahaan dan membe-
rikan suatu perubahan yang menguntungkan ba-
nyak pihak. Dalam memotivasi karyawan, dibu-
tuhkan pemimpin transformasional yang dapat
membawa perubahan yang baik, mengetahui ke-
butuhan bawahannya serta dapat menanamkan
dan memperkuat aspek-aspek budaya organisasi
yang dikembangkan oleh perusahaan sehingga
akan menumbuhkan komitmen organisasi pada
karyawan. Brahmasari (2014:1) memberikan du-
kungan terhadap penelitian ini bahwa melalui
motivasi kerja karyawan komitmen karyawan
dapat ditingkatkan,

Gaya kepemimpinan berpengaruh terha-
dap motivasi kerja guru. Dengan demikian, va-
riasi tinggi rendahnya variabel motivasi kerja
guru dipengaruhi oleh variabel gaya kepemim-
pinan. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan
yang baik mengakibatkan motivasi kerja guru
yang baik pula. Hal ini sejalan dengan peneliti-
an Koesmono (2007:16) bahwa kepemimpinan
memengaruhi komitmen karyawan dan kepe-
mimpinan berpengaruh pada motivasi kerja baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dengan
kata lain, gaya kepemimpinan yang baik akan
mengakibatkan komitmen guru yang baik pula
dan gaya kepemimpinan yang baik akan meng-
akibatkan komitmen guruyangbaik melalui mo-
tivasi yang baik pula.

Azzuhri dan Herawati (2014:621) menje-
laskan bahwa tipe gaya kepemimpinan transfor-
masional memberikan pengaruh pada komitmen
organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan bahwa gaya kepemimpinan guru mem-
berikan sumbangan pada komitmen guru dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Tinggi rendah-
nya komitmen guru dalam melaksanakan tugas
ditentukan oleh tinggi rendahnya kepemimpin-
an kepala sekolah.

Hasil penelitian ini mendukung peneliti-
an Peter & Crawford (1999) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh pada komit-
men yang berati semakin baik gaya kepemim-
pinan kepala sekolah akan memberikan penga-
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ruh pada komitmen yang baik pula. Hasil pene-
litian ini sesuai dengan penelitian Sitomorang
(2014:47) yang menyimpulkan bahwa kepemim-
pinan berpengaruh langsung terhadap komit-
men guru. Dukungn tersebut terjadi antara lain
karena kedua penelitian ini sama-sama meneliti
guru. Kepala sekolah dalam penelitian Sitomo-
rang adalah guru yang diberi tugas tambahan
sebagai kepala sekolah. Kedua penelitian sama-
sama menggunakan pendekatan kuantitatif de-
ngan teknik analisis jalur.

Tingkat hierarki moral berpengaruh ter-
hadap motivasi kerja guru. Dengan demikian,
variasi tinggi rendahnya variabel motivasi kerja
guru dipengaruhi oleh variabel tingkat hierarki
moral. Dengan kata lain, tingkat hierarki moral
yang tinggi akan mengakibatkan motivasi kerja
guru yang tinggi pula. McNamee (1977:37) da-
lam penelitiannya pengembangan moral berpe-
ngaruh pada motivasi kerja yang berarti bahwa
tinggi rendahnya tingkat moral akan memenga-
ruhi motivasi kerja guru.

PENUTUP

Hasil penelitian di atas menunjukkan hal-
hal seperti berikut. Pertama, gaya kepemimpin-
anberpengaruhterhadap komitmen guru. Hal ini
berarti, jika gaya kepemimpinan meningkat akan
mengakibatkan peningkatan komitmen guru.
Kedua, tingkat hierarki moral berpengaruh ter-
hadap komitmen guru. Ini berarti, jika tingkat
hierarki moral meningkat akan mengakibatkan
peningkatan komitmen guru. Ketiga, motivasi
kerjaguru berpengaruhterhadap komitmen guru.
Hal ini berarti jika motivasi kerja guru mening-
kat akan mengakibatkan peningkatan komitmen
guru. Keempat, gaya kepemimpinan berpenga-
ruh terhadap motivasi kerja guru. Hal ini berarti
jika gaya kepemimpinan yang ada dalam se-
kolah-sekolah meningkat akan mengakibatkan
peningkatan motivasi kerja guru. Kelima, ting-
kat hierarki moral berpengaruh terhadap moti-
vasi kerja guru. Hal ini berarti jika tingkat hie-
rarki moral meningkat akan mengakibatkan pe-
ningkatan motivasi kerja guru.

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa komitmen guru dapat
ditingkat dengan meningkatkan gaya kepemim-
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pinan, tingkat hierarki moral, dan meningkatkan
motivasi kerja.
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